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ABSTRAK 

 

Aini, Marlina Qurratul. 2013. Efek Pemberian Ekstrak Biji Jintan Hitam 

(Nigella sativa) Terhadap Kadar GLUT-4 pada Tikus Wistar Model 

Diabetes Melitus Tipe 2. Tugas Akhir, Program Studi Farmasi Fakultas 

Kedokteran Universitas Brawijaya. Pembimbing: (1) Efta Triastuti, M. 

Farm. Klin., Apt. (2) Valentina Yurina, M. Si. 

 

Latar Belakang: Jumlah penderita diabetes melitus tipe 2 (DM2) semakin 
meningkat dari waktu ke waktu. Kondisi DM2 ditandai dengan resistensi insulin 
yang terjadi karena penurunan kadar GLUT-4 di permukaan sel. Jintan hitam 
merupakan salah-satu tanaman yang digunakan dalam pengobatan DM2 secara 
tradisional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa biji jintan hitam mampu 
menjaga kadar glukosa darah. 

Tujuan: Mengetahui efek ekstrak biji jintan hitam terhadap kadar GLUT-4 di 
jaringan otot. 

Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah true eksperimental, dengan 
sampel tikus wistar jantan berjumlah 30 ekor. Sampel dibagi kedalam 6 kelompok 
perlakuan yaitu kelompok normal (tanpa induksi DM), kontrol positif (induksi DM, 
terapi metformin), kontrol negatif (induksi DM, mendapat aquadest) dan 3 
kelompok ekstrak biji jintan hitam dengan dosis yang berbeda-beda (induksi DM, 
terapi jintan hitam dosis 0.024 mg/gBB, 0.048 mg/gBB, 0.096 mg/gBB). Induksi 
DM dilakukan dengan diet tinggi fruktosa selama 6 minggu. Terapi dilakukan 
setelah induksi DM2, selama 30 hari. 

Hasil: Tidak ada perbedaan kadar GLUT-4 yang signifikan pada masing-masing 
kelompok perlakuan (ANOVA, p>0,05) dan tidak terdapat perbedaan rerata 
glukosa darah yang signifikan pada tikus wistar sebelum dan sesudah perlakuan 
(Wilcoxon, Asymp. p>0,05). Perubahan glukosa darah pre dan post treatment (Δ 
glukosa darah) tidak berkorelasi dengan konsentrasi GLUT-4 pada jaringan otot 
(Korelasi, p = 0,131). 

Kesimpulan: Dalam penelitian ini kesimpulan yang didapat adalah tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara kadar GLUT-4 tikus masing-masing kelompok 
perlakuan, sehingga dosis optimum tidak dapat ditentukan. 

 

Kata kunci: Diabetes melitus tipe 2 (DM2), biji jintan hitam, GLUT-4 
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ABSTRACT 

 

Aini, Marlina Qurratul. 2013. Effect of Black Seed (Nigella sativa) Extract for 
GLUT-4 Level on Wistar Rat (Rattus novergicus) as a Type 2 
Diabetes Mellitus Model. Final Assignment, Pharmacy Program, 
Medical Faculty, Brawijaya University. Supervisors: (1) Efta Triastuti, 
M. Farm. Klin., Apt. (2) Valentina Yurina, M. Si. 

 

Background: The prevalence of type 2 diabetes mellitus (DM2) is increasing 

over time. DM2 is characterized by insulin resistance that occurs because of 

decreasing GLUT4 translocation to cells membran. Black seed is used 

traditionally to treat DM2, previous studies shown that black seed able to control 

blood glucose level. 

Objective: To examine the effect of black seed extract on GLUT-4 level. 

Methods: True experimental design was conducted in this reseach, and the 

subjects were 30 male wistar rats that randomly assigned into 6 groups: normal 

group (without DM2 induction), positive control (DM2 induction, treated with 

metformin), negative control (DM2 induction, received aquadest), and three 

groups were treated with black seed extract in different doses (DM2 induction, 

0.024 mg/gBB, 0.048 mg/gBB, 0.096 mg/gBB). High dose fructose diet for 6 

weeks was used to induce DM2, and the treatment started over 30 days after the 

induction. 

Results: There was no significant difference between GLUT4 level each group 

(ANOVA, p>0,05) and there was no significant difference between blood glucose 

level mean pre and post treatment (Wilcoxon, Asymp. P>0,05). Blood glucose 

level alteration (Δ blood glucose) has very poor correlation with GLUT4 level in 

muscle tissue (Corelation, p=0,131). 

Conclusions: This study conclude that the effect of black seed extract on GLUT-

4 level was no significant difference, those optimum dose could not be 

determined. 

 

Keywords: Type 2 diabetes mellitus (DM2), black seed, GLUT-4 
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